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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Perangkat Lunak
Untuk mendapatkan satu hasil web yang lebih baik dan mudah, tentu tidak cukup hanya dengan mengandalkan suatu sistem yang telah ada. Ada kalanya dipererlukan satu tambahan program dimana program tersebut dapat meningkatkan hasil berupa halaman web yang lebih baik dan mudah. Semua orang pasti ingin bekerja dengan mudah namun dapat menghasilkan satu hasil yang lebih. Kemudahan itu dapat diciptakan dengan menggunakan suatu aplikasi pembuatan web yang berorientasi pada grafis. Dengan tujuan tersebut penulis menuangkan kreasinya dalam menciptakan suatu perangkat lunak yang mampu untuk membuat halaman web tanpa menggunakan bahasa pemrograman dengan menggunakan bantuan dari bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic dan menggunaan sistem yang telah tersedia didalam sistem operasi Windows.
Perangkat lunak pembangun halaman web lebih mengarah kepada pemrograman grafis. Pemrograman grafis pada windows selalu menggukan antarmuka yang disebut GDI ( Graphics Device Inferface ) dengan kata lain GDI merupakan kumpulan fungsi yang digunkan untuk mengakses atau menggambar ke piranti tertentu, seperti monitor, printer dan sebagainya. Windows telah menyedikan kumpulan dari aplikasi dan ratusan fungsi dibebut dengan windows API. Fungsi-fungsi windows API diletakan pada beberapa file DLL, antara lain.
1) GDI.EXE atau GDI32.DLL

File ini merupakan kumpulan dari fungi GDI ( Graphics Device Interface ), seperti Textout, DrawText, Ellipse, PlayMetaFile, SetviewpostOrg, SetBkMode, dan sebagainya.

2) KARNEL32.DLL
File ini berisi kumpulan fungsi untuk operasi level rendah ( Low level operation ), seperti managemen memori, penanganan resource, multitasking, multithreading, dan sebagainya.
3) USER32.EXE

File ini berisi kumpulan fungsi untuk antarmuka pengguna ( user interface ), seperti penanganan mouse, kursor, icon, dan sebagainya.
4) MMSYSTEM.DLL

File ini berisi kumpulan fungsi untuk pemerogram multimedia seperti memainkan file WAV, MID, AVI.
5) LZEXPAND.EXE

File ini berisi kumpulan untuk menangani komponen file dengan metode Lempel-Ziv.

Sebagian besar fungsi-fungsi windows API dibuat dengan bahasa C, sebelum akhirnya dirilis dengan bahasa berbasis RAD (seperti Visual Basic, Delphi, dan lainnya).
2.2 Sistem Operasi Windows

Microsoft Windows merupakan suatu perangkat lunak yang populer untuk mengoperasikan komputer yang  dengan segala kemampuannya dapat memikat  para user untuk menggunakannya terutama tampilan grafiknya yang mudah digunakan (user friendly) dan kemudahan instalasinya. Beberapa release untuk sistem operasi ini baik untuk Personal maupun Network yaitu MS Windows 3.0, 3.1, 3.11, 95, 98, NT, 2000, Millenium Edition dan yang terakhir yaitu MS Windows XP.

2.3 Perangkat Lunak Yang Digunakan
Microsoft Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi Windows berbasis grafis (GUI-Graphical User Interface). Visual Basic merupakan pemrograman terkendali kejadian  (event-driven programming) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian tertentu (tombol diklik, menu dipilih, dan lain-lain). Ketika event terdeteksi, kode yang berhubungan dengan event (Procedure Event) akan dijalankan.



Aplikasi (proyek) terdiri dari:

a. Form-Windows atau jendela untuk membuat tampilan.

b. Kontrol (Control)-Tampilan berbasis grafis yang dimasukkan pada form untuk membuat interaksi dengan pemakai. Contoh: TextBox, Label, Scroll bar , dan lain-lain.

c. Properti (Properties)-Nilai yang dimiliki oleh sebuah objek Visual Basic. Contoh: Name, Caption, Size, dan lain-lain.

d. Metode (Methods)-Serangkaian perintah yang sudah tersedia pada suatu objek yang dapat diminta untuk mengerjakan tugas khusus.

e. Prosedur kejadian (Event Procedures)-Kode yang berhubungan dengan suatu objek. Kode ini akan dieksekusi ketika ada respon dari pemakai berupa event tertentu.

f. Prosedur Umum (General Procedures)-Kode yang tak berhubungan dengan suatu objek. Kode ini harus diminta oleh aplikasi.

g. Modul (Module)-Kumpulan dari prosedur umum, deklarasi variable dan definisi konstanta yang digunakan oleh aplikasi.

Langkah-langkah untuk mengembangkan aplikasi:

1. Membuat tampilan.

2. Mengatur nilai properti.

3. Menulis kode program.

Tampilan Layar Visual Basic

a. Jendela Utama (Main Windows) terdiri dari  title bar (baris judul), Menu bar, dan Toolbar. Baris judul berisi nama proyek, mode operasi Visual Basic dan form yang aktif. Menubar & Toolbar merupakan pengontrol operasi dalam lingkungan Visual Basic.
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Gambar 2.1 Jendela utama Visual Basic

b. Jendela Form (Form Window) yaitu sebuah window yang dapat digunakan untuk mengatur tampilan aplikasi yang akan kita susun, atau dengan kata lain sebagai tempat untuk mendesain suatu form.
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Gambar 2.2 Jendela Form

c. Jendela Proyek (Project Window) menampilkan daftar form, modul proyek serta obyek lain yang ada dalam proyek yang aktif. Proyek merupakan kumpulan dari modul form, modul class, modul standar, dan file sumber yang membentuk 
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Gambar 2.3 Jendela Proyek

d. Toolbox adalah kumpulan dari objek yang digunakan untuk membuat tampilan serta kontrol bagi program aplikasi.
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Gambar 2.4 Toolbox

e. Jendela Properti (Properties Window) berisi daftar struktur pengaturan properti yang digunakan pada sebuah objek terpilih. Ada dua tab tampilan: Alphabetic (urut abjad) dan Categorized (urut berdasar kelompok). Di bagian bawah kotak terdapat properti dari objek terpilih.
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Gambar 2.5 Jendela Properti

f. Jendela layout form (Form Layout Windows) digunakan untuk mengontrol posisi form pada aplikasi, dengan menggunakan system grafik dalam sebuah layar.
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Gambar 2.6 Jendela layout form

Karena kemudahan, fasilitas serta unsur kedekatannya dengan sistem operasi windows, maka bahasa pemrograman inilah yang nantinya akan digunakan untuk membuat berbagai  utilitas.

2.4 Windows API

Seperti dijelaskan diatas bahwa MS Windows memberikan kesempatan bagi pengguna atau programmer untuk membuat aplikasi sendiri. Sebagai sistem operasi komputer Windows menyediakan sub rutin penghubung atau lebih dikenal dengan Windows API, dimana dengan rutin ini dapat dikembangkan suatu aplikasi atau utiliti yang berjalan di lingkungan Windows. Windows API merupakan pustaka yang berisi kumpulan fungsi yang dibuat dengan bahasa C. Pada Windows API terdapat lebih dari 500 fungsi yang diletakkan di beberapa file, antara lain.
a. GDI.EXE atau GDI32.DLL, kumpulan fungsi GDI.

b. USER.EXE atau USER32.DLL, kumpulan fungsi untuk antarmuka pemakai seperti penanganan mouse, kursor, icon, dan sebagainya.

c. KERNEL (KRNL286.EXE,  KRNL386.EXE,  KERNEL32.DLL)

d. Kumpulan fungsi untuk operasi level rendah (Low Level Operation), seperti manajemen memori, penanganan multitasking, dan sebagainya.

e. LZEXPAND.EXE, kumpulan fungsi untuk menangani kompresi file dengan metode Lempel-Ziv.

f. MMSYSTEM.DLL, WINMM.DLL merupakan kumpulan fungsi untuk multimedia seperti memainkan file WAV, MID, AVI, dan sebagainya.

g. dan lain-lain.

File-file API yang berakhiran “.EXE” merupakan file khusus yang menjadi dasar bagi  sistem operasi windows seperti GDI.EXE & USER.EXE, sedangkan yang berakhiran “.DLL“ merupakan file API pendukung  seperti  MMSYSTEM.DLL & WINMM.DLL. Semua file API ini diletakkan didalam direktori sistem windows. DLL terakhir yang disebutkan diatas (WINMM.DLL) merupakan pustaka yang sangat berperan dalam pembuatan aplikasi player multimedia nantinya. 

2.4.1 Komponen-komponen dalam Windows API
Dalam Windows API terkadang fungsi-fungsi API memerlukan suatu bagian atau objek yang dianggap satu kesatuan dari fungsi tersebut. Objek-objek ini termasuk fungsi API yang merupakan komponen pembentuk  Windows API. Berikut ini adalah komponen-komponen tersebut, yaitu.
a. Fungsi (Function) – merupakan komponen inti pembentuk Windows API. Fungsi ini tersimpan dalam file DLL dan dapat dengan mudah diakses kapanpun oleh sembarang  aplikasi Windows.

b. Struktur (Structure) – merupakan kombinasi kumpulan dari beberapa variable individu, yang sering digunakan oleh Windows API untuk menyimpan kumpulan informasi yang saling berkaitan. Kebanyakan fungsi API membutuhkan struktur untuk menghemat ruang parameter. Untuk menggunakan struktur ini harus dideklarasikan dahulu.

c. Konstanta (Constant) – penamaan bagi nomor isoteric yang berguna bagi Windows API. Masing-masing konstanta mempunyai fungsi sendiri-sendiri.

d. Fungsi CallBack (CallBack Function) – merupakan definisi aplikasi yang memanfaatkan fungsi API.

e. Pesan (Messages) – merupakan tipe spesial dari konstanta. 

2.4.2 Memanggil fungsi API di Visual Basic

Untuk menggunakan fungsi API, deklarasikan fungsi tersebut dikode sumber kemudian memanggilnya sama seperti pada fungsi yang lain di visual basic.

2.4.2.1 Deklarasi fungsi API

Karena fungsi API bukan bagian internal Visual Basic, maka sebelum menggunakannya harus mendeklarasikan secara eksplisit. Pendeklarasian ditempatkan pada bagian (declarations) dalam form atau modul. Jika dideklarasikan dalam form maka keyword (kata kunci) “private” digunakan sebagai awalan didepan nama fungsi, agar fungsi hanya bisa diakses dari dalam form, sedangkan dalam modul deklarasi dapat dilakukan secara “public” dan “private” karena deklarasi fungsi API pada modul dapat digunakan baik dari dalam modul maupun form. Berikut aturan penulisan deklarasi fungsi:
[{Public | Private}] Declare Function nama_fungsi Lib "nama_DLL" [Alias "nama_alias_fungsi”] (daftar_argumen) As tipe_data

Keterangan:

nama_fungsi - API merupakan referensi yang dapat dipanggil dari dalam kode sumber.
nama_DLL - merupakan pustaka dari fungsi tanpa mencantumkan lokasi file, karena letak semua file API diasumsikan oleh Visual Basic pada direktori sistem direktori Windows.
nama_alias_fungsi - (opsional) merupakan nama alias untuk membedakan dua fungsi yang berbeda yaitu versi ANSI (Inggris) dan Uni-Code Wide Character (China). Versi ANSI mempunyai nama alias fungsi  dengan berakhiran huruf A, sedangkan versi Uni-Code Wide Character  berakhiran dengan huruf W.
daftar_ argumen  - merupakan parameter yang digunakan fungsi.


tipe_data - tipe data nilai balik dari fungsi.
2.4.2.2 Daftar argumen
Merupakan daftar parameter berupa variabel yang isinya akan digunakan oleh fungsi untuk diproses. Berikut ini ilustrasi sintaks argumen:

[{ByVal  | ByRef}]   nama_argumen As tipe_data,...

Keterangan:

nama_argumen – merupakan parameter yang dipakai fungsi, Biasanya bentuk nama argumen mewakili dari kegunaannya dan tipe data.
tipe_data – tipe data dari isi argumen. Tipe data dapat berupa kata kunci “Any”, yang dapat menampung semua jenis tipe data atau dapat berupa tipe struktur yang merupakan kumpulan variable dan tipe data.
2.4.2.3 Tipe data
Telah diketahui bahwa tipe data mempengaruhi ukuran dan format variable argumen yang ditujukan pada fungsi. Fungsi API  hanya mendukung tipe data yang terbatas dibandingkan fungsi lain yang tersedia pada Visual Basic. Berikut ini tipe data yang dapat digunakan fungsi API:

a. Byte - tipe data yang terdiri dari 8 bit integer.

b. Integer - tipe data yang terdiri dari 16 bit integer.


c. Long - tipe data yang terdiri dari 32 bit integer.

d. String - tipe data yang terdiri dari kumpulan karakter.

2.4.2.4 Tipe Struktur
Tipe struktur dalam pemrograman merupakan kumpulan/group variable yang saling berhubungan. Sebuah struktur terdiri dari satu atau lebih variabel yang masing-masing dapat memiliki tipe data yang  berbeda dan atau sama (termasuk tipe struktur lainnya). Berikut ini adalah sintaks tipe struktur:
[(Public | Private}] Type nama_tipe 

variable1 As tipe_data1 

variable2 As tipe_data2 

... 

End Type

Keterangan:

nama_tipe – adalah nama tipe struktur.
variable1,variable2,…- nama variable yang menjadi anggota suatu tipe.
tipe_data1,tipe_data2,…-jenis tipe data yang digunakan variable. Jenis tipe data yang  harus digunakan dalam struktur adalah  byte, integer, long, dan string.
Tipe struktur biasanya digunakan untuk menyimpan informasi yang saling berkaitan, sehingga dalam API terdapat bermacam-macam tipe struktur yang siap digunakan oleh fungsi-fungsi API.

2.4.2.5 Pengubah (Modifier) ByVal & ByRef
Kata kunci ByVal dan ByRef merupakan suatu metode pengubah default parameter yang berguna untuk melewatkan parameter pada fungsi API. Kata kunci tersebut keduanya sangat berbeda dan tidak dapat diganti kedudukannya dengan kata lain argumen/parameter yang memiliki prefix ByVal tidak dapat diganti dengan ByRef. Jika terjadi kesalahan dalam penggunaan keyword ini, akan dapat menyebabkan aplikasi macet.
ByVal (By Value)-merupakan modifier untuk melewatkan nama_argumen/variable berdasarkan isi.
ByRef (By Reference)-merupakan modifier untuk melewatkan nama_argumen/variable berdasarkan referensi.
Keyword ini pada umumnya jarang sekali digunakan, karena dianggap kurang begitu penting dan membingungkan dalam pemanggilan fungsi API. 

2.4.2.6 Cara mudah pendeklarasian fungsi API

Untuk menghindari kesalahan penulisan terutama masalah besar-kecilnya huruf, oleh Microsoft pada paket Visual Basic 6.0 disertakan utiliti API Viewer untuk menayangkan dan menyisipkan daftar panjang berisi konstanta API, yang berkaitan dengan tipe struktur dan deklarasi fungsi. Hal ini akan sangat membantu programmer karena pendeklarasian atau pemanggilan fungsi API dalam Visual Basic sangat memperhatikan besar-kecilnya huruf (case-sensitive). 

2.5 Pemanfaatan Control Pada Program

Control pada visual basic merupakan satu sarana yang mesti ada sehinga pemanfaatan dari semua program menjadi lebih sempurna dari standar bisanya dari sekian banyak control yang ada terdapat beberpa control paling sering digunkan oleh para pengguna Visual basic.

2.5.1 Memanfaatkan Control Timer
Control timer adalah sebuah pengukur waktu yang tersembunyi yang memberikan akses ke dalam sistem waktu dari program dari program yang dibuat. Control timer ini menggunakan jam internal yang terdapat pada komputer yang digunakan. Selain itu control timer dapat digunakan pengukur waktu untuk menghitung mundur dari waktu tertentu yang menyebabkan penundaan pada program, atau menghalangi satu aksi interval tertentu.
2.5.1.1 Setting Kontrol timer

Control timer memiliki keakuratan hinga 1 milidetik atau 1/1000 detik, dimana batas nilai yang dijadikan pada control ini mulai dari 1 sampai 65.535 milidetik. Mesikipun control timer tidak kelihatan pada saat program berjalan, tetapi control ini tetap berhubungan dengan event procedure yang akan berjalan setiap kali waktu interval timer berakhir. Interval timer di set dengan menggunkan property interval, dan timernya diaktifkan dengan mengubah property enabled yaitu nilai True akan menyebabkan timer mulai menghitung dan nalai False sebaliknya. Dengan memberikan nilai 1000 pada properti interval control timer maka perubahan kegiatan dalam control time akan diatur setiap 1000 milidetik atau setiap 1 detik. Sedang bila ingin mengatifkan atau menonaktifkan control timer tingal mengubah nilai dari properti Enabled menjadi True atau Flase.

2.5.1.2 Mengulang Kegiatan dengan Kontrol Timer


Penggunaan control timer yang menarik adalah menjalankan atau mengulang suatu kegiatan pada priode waktu tetentu lalu mengaktifkan atau menonatifkan satu aksi tetentu. Kegian ini agak mirip seperti mengatur waktu mundur dimana anda mengatur property interval dengan mangatur properi Enabled menjadi True.

2.5.2 Memanfaatkan Kontrol PictureClip
Control PictureClip merupakan salah satu komponen Visual Basic dengan nama Microsoft PictureClip Control 6.0. Control ini memanfaatkan file PICCLP32.OCX yang ada di folder Windows\system. Prinsip kerja control ini adalah gambar yang di gunkan hanya satu yang kemudian di bagi-bagi dalam beberapa sel dengan cara membagi gambar dalam kolom da bari. Sel-sel itulah yang akan dimainkan satu persatu dengan bantuan control timer.

2.5.3 Memanfaatkan Kontrol Animasi
Kontrol animasi merupakan salah satu komponen Visual Basic dengan nama Microsoft Windows Command Control-2 6.0, control ini memanfaatkan file MSCOMCT2.OCX yang hanya dapat memainkan file animasi yang sudah ada dan bentuk file video AVI tampa suara.

Dalam sistem kerjanya control Animasi mempunyai properi dan metode penting, diantarnya :

1) Autoplay

Metode ini digunakan untuk memainkan file animas yang dibuka secara otomatis, bila nilanya True.

2) Open 

Metode ini dignakan utuk membuka file animasi 

3) Play 

Metode ini digukan untuk memulai jalanya file animasi, yang memiliki beberapa parameter yaitu untuk menentukan banyaknya pengulangan yang dilakukan, frame dimulai animasi dan frame diakhirnya animasi.

4) Close

Motode ini digunakan untuk menutup file anismasi yang telah dibuka oleh metode open.

2.5.4 Menanfaatkan Kontrol Shockwafe Flash
Macromedia Flash merukan salah satu software untuk membuat animasi khsusnya untuk animasi pada website. Animasi yang dapat dihasilkan meliputi teks, obyek dan suara. 

Visual Basic merupakan salah satu yang dapat menjalan animasi yang telah dibuat macromedia Flash,. Untuk itu Visual Basic 6.0 menyediakan satu control program yang bernama Shockwave Flash , dimana control program ini membutuhkan file control bernama Flash.OCX. File animasi Falsh yang bisa diputar pada kontrol Shockwave flash harus sudah di generate telebih dahulu, hingga berbentuk satu file denga akhiran (*.SWF). Ukuruan file ini biasanya cukup kecil sehinga saat dijalankan   tidak telalu berat.  

2.6 Internet
Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang mempunyai arti hubungan berbagai komputer dengan berbagai tipe yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan komputer global) dengan melalui jalur komunikasi.

Yang mengatur integrasi dan komuniksi jaringan komputer ini adalah protokol-protokol. Protokol yang umum digunakan untuk Internet adalah TCP/IP. TCP (Transmission Control Protocol) yang memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) yang mentransmisikan data dari satu komputer ke komputer yang lain. TCP/IP secara umum, antara lain berfungsi untuk memilih rute terbaik transmisi data, memilih rute alternatif jika suatu rute tidak dapat digunakan, mengatur dan mengirimkan paket-paket pengiriman data dan lain-lain.
Untuk dapat ikut serta menggunakan fasilitas internet, biasanya kita harus berlangganan ke salah satu ISP (Internet Service Provider) yang ada. ISP ini juga biasa disebut Penyelenggara Jasa Internet.

2.6.1 Fasilitas-failitas dalam Internet
Fasilitas-fasilitas yang dapat kita manfaatkan dalam penggunaan internet, diantaranya sebagai berikut:

1. Web, adalah fasilitas hiperteks untuk menampilkan data berupa teks gambar, bunyi, animasi dan data multimedia lainnya, yang diantara data tersebut saling berhubungan satu sama lain. Untuk memudahkan dalam membaca data dan informasi tersebut pada web, anda dapat menggunakan Web browser seperti Internet Explorer.

2. E-mail (Electronic Mail), dengan fasilitas ini kita dapat mengirim dan menerima surat elektronik (e-mail) pada atau dari pemakai komputer lain yang terhubung di internet dan jika perlu kita dapat menyertakan file sebagai lampirannya.
3. Newsgroup, fasilitas ini dipergunakan untuk mendistribusikan artikel, berita, tanggapan, surat, penawaran ataupun file ke pemakai internet lain yang terhubung dalam kelompok diskusi untuk topik tertentu. Dengan fasilitas ini pula kita dapat melakukan diskusi, seminar ataupun konferensi dengan secara elektronik tanpa terikat waktu, ruang dan tempat peserta.

4. FTP (File Transfer Protocol), fasilitas ini digunakan untuk menghubung ke server komputer tertentu dan jika perlu menyalin file (download file) yang anda butuhkan dari server tersebut dan menyimpannya pada komputer kita.

2.6.2 Istilah-istilah Dalam Internet
Terdapat beberapa istilah yang sering digunakan apabila kita menggunakan Internet, diantaranya.
1. WWW (World Wide Web), merupakan kumpulan web server dari seluruh dunia yang berfungsi untuk menyediakan data dan informasi untuk dapat digunakan bersama. Berbagai inormasi dapat kita temukan pada www, seperti politik, ekonomi, social, budaya, sastra, sejarah, teknologi, pendidikan dan lain-lain. Apabila kita umpamakan, www ini merupakan perpustakaan besar yang menyediakan berbagai buku dengan berbagai informasi yang kita butuhkan.

2. Web Sites (Situs Web), merupakan tempat penyimpanan data dan informasi berdasarkan topik tertentu. Diumpamakan situs Web ini adalah sebuah buku yang berisi topik tertentu.

3. Web Pages (Halaman Web), merupakan sebuah halaman khusus dari situs Web tertentu. Diumpamakan halaman Web ini adalah sebuah halaman khusus buku dari situs Web tertentu.

4. Homepage, merupakan sampul halaman yang berisi daftar isi atau menu dari sebuah situs Web.
5. Browser, merupakan program aplikasi yang digunakan untuk memudahkan kita melakukan navigasi berbagai data dan informasi pada WWW. Salah satu Web browser yang popular dan banyak digunakan saat ini yaitu Internet Explorer.

Microsoft Internet Explorer yang untuk selanjutnya disingkat Internet Explorer merupakan program aplikasi Web browser canggih yang sangat popular dan paling banyak digunakan saat ini. Dengan menggunakan browser Internet Explorer, kita dapat melihat, membaca, mendengar dan mengambil berbagai informasi dari seluruh penjuru dunia serta dapat berkomunikasi dengan sesama pemakai internet dengan mudah, murah dan cepat.
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